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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang  Masalah 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil’alamin, memberikan 

pandangan, kekayaan, dan jalan hidup bagi umat manusia agar mampu  

mengatasi segala masalah didunia dan mengantarkan kepada 

kebahagiaan diakhirat. Islam tidak melarang penganutnya untuk 

berusaha mencari harta, hanya saja ketika seseorang sudah berhasil  

mendapatkan harta maka dalam harta tersebut terdapat hak yang harus 

diberikan kepada mereka yang kurang buruntung dengan cara 

dikelurkan nya zakat dari sebagian harta yang didapat. Zakat merupkan 

salah satu rukun Islam yang wajib dijalankan, dan dinyatakan dalam 

Al-Quran secara bersamaan dengan shalat sebanyak 28 ayat. Pada masa 

permulaan Islam di mekah, kewajiban zakat masih bersifat gelobal dan 

belum ada ketentuan mengenai jenis dan kadar (ukuran) harta yang 

wajib dizakat. Zakat baru benar-benar diwajibkan pada tahun 2 hijriah.
1
 

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah 

ditetapkan dalam Al-quran, Sunah Nabi dan Ijma Para Ulama, zakat 

                                                             
1
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

FIQIH IBADAH, penerjemah Kamran As’at Irsyady, dkk.,(Jakarta: Amzah,2015) cet 

4 h.344 
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merupakan salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan sejajar 

dengan Shalat.
2
 Karena keduanya memiliki kemiripan yaitu 

memperbaiki kulitas kehidupan manusia, zakat bertujuan 

membersihkan diri dari sifat rakus dan kikir, dan mendorong manusia 

untuk mengembangakan sifat kedermawaan dan sensitivitas kesetiaan 

sosial. 

Jumhur ulama berpendapat, bahwa yang menjadi objek zakat 

adalah segala harta yang mempunyai nilai ekonomi dan potensial untuk 

berkembang. Para ulama l sepakatl bahwal yangl diwajibkanl zakat adalahl 

seorang musliml dewasa, berakall sehat, merdekal dan mempunyai l hartal 

atau kekayaanl yang cukupl nisab danl haul. Kekayaanl yang biasanya l 

wajib dizakatil karna sudahl memenuhil haul antaral lain lemas, perak, 

lbarang dagangan, ternakl sapi, lkerbau, kambing danl unta. Tetapil ada 

jugal yang kekayaan l yang wajibl dizakati tanpal menunggu haul (satu 

tahun) adalah zakat hasil bumi begitu dipanen maka dikeluarkan 

zakatnya. 
3
 

Paral ulamal telahl sepakatl mewajibkanl zakat atasl hasil bumil 

berupa ltanaman-tanaman danl buah-buahanl, yang sudahl mencapail 

                                                             
2
 Abdul Al-hamid Muhamad Al-ba’ly,Ekonomi Zakat:Sebuah Kajian 

Moneter dan Keuangan syariah, diterjemahkan oleh Muhamad Abqary Abdullah 

Karim,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada ,2006) h. 1 
3
 Umrotul Khasanah,Manajemen Zakat Modern Instrument Pemberdayaan 

Ekonomi Umat,(malang:UIN-MALIKI PRESS,2010) , h.37 
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nisab, berdasarkan Al-quran surat l lAl-baqarahl ayat l 267 danl surat lAl-

An’am l 141. persentasel hasi zakatl ialahl 10% bagi l tanah yang tadah l 

hujan, danl 5% lbagi tanah yangl mendapatkan airl dengan lalat lmekanik.
4
 

Hasil l pertanian tidakl wajib dikeluarkanl zakatnya sebeluml mencapai 

lnishab, yaitu 5 l wasaq, 1l wasaq adalahl  60 lsha’, sedangkan l 1 lsha’ 

samal dengan l2,176 kg jadil kadar nishab l hasill zakat pertanianl adalah 5l 

wasaq dikali 60 sha’ dikali 2,176lkg = 652,8 kg dibulatkan menjadi l653 

lkg.
5
 

Inilahl nisab hasill zakatl lpertanian, kadarl inil sebenarnya l tidakl 

banyakl menggurangi lhasil lpanen. Namun banyak l manusia sekarangl 

yang kikirl untuk mengeluarkanl zakat, dengan l demikian jelaslahl bahwa 

hartal yang kurangl dari ukuranl nisabl  tersebut tidakl wajibl zakat. 

Namunl harus diperhatikanl bahwa ljenis biji-bijianl sebagian adal yang 

beratl misalnya padi l (beras), adal pula lyang lringan seperi ganduml 

apabilal kital mengambill ukuranl berat sebagail ukuran lstandarnya, maka 

akanl ada perbedaanl padal takarannya. 

Masyarakat Desa Sukamenak Kecamatan Baros-Serang 

sebagian besar mata pencahariannya bertani, baik lahan sendiri maupun 

                                                             
4
 Masjub  Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta:CV.Haji Masagung,1991) cet II 

h. 210. 
5
 Yeni Priyatna Sari dan Ahmad, Zakat Pajak dan Lembaga Keuangan Islam 

dalam Tinjawan Fiqh, (Solo: Era Internasional, 2004), h. 31. 
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punya orang lain (petani penggarap), mayoritas masyarakat disana 

adalah seorang petani padi dimana padi merupakan makanan pokok. 

Panen yang terjadi di Desa Sekamenak sebanyak 2 kali dalam setahun, 

zakat yang dikelurkan  sebesar 10%, tanpa melihat proses pengairanya 

jika diairi dengan alat maka zakatnya sebesar 5% dan jika diairi secara 

alami menggunakann curah hujan zakatnya sebesar 10% dengan kata 

lain masyarakat tidak menggunakan kadar, ukuran dan nisab sebagai 

diwajibkannya zakat. Jika panen yang dihasilkan sedikit maka untuk 

memudahkan pembayaran zakat tersebut para petani mengeluarkan 

hasil panen menggunakan sistem 10:1 contohnya apabila hasil panen  

mendapatkan 10 karung gabah (padi belum digiling)  maka zakat 1 

karung gabah dan apabila 20 karung maka zakatnya 2 karung, hal ini 

untuk memudahkan masyarakat dalam membayar  panennya sebesar 

10% dan juga bagi petani yang ingin mengeluarkan zakat tetapi belum 

mencapai nisab, yang sebenarnya tidak wajib untuk zakat melainkan 

sedekah, hal ini sudah menjadi kebiasaan warga Desa Sukamenak. 

Dalam hal penyaluaran zakat  para petani menyalurkannya secara 

langsung kepada fakir, miskin,  dan ada juga yang kepada saudara dan 

tetangga yang kurang mampu, dimana golongan yang berhak menerima 

zakat terdiri dari 8 golongan yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, orang 
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yang berhutang, budak, orang yang berjihad dijalan Allah, ibnu sabil 

(orang yang dalam perjalanan). terdapat  dalam firman allah  surat (At-

Taubah:60). 

Praktek pembayaran zakat di Desa Sukamenak ini mengacu 

pada ketentuan  diatas yang sudah menjadi kebiasan masyarakat bukan 

pada nisab zakat pertanian dimana yang sudah ditentukan. Hal ini 

dikarnakan masyarakat kurang paham mengenai kadar nisab zakat yang 

dikeluarkan seharusnya dan juga sedikitnya hasil panen yang didapat 

para petani tersebut disetiap panenya, tidak sedikit pula masyarakat 

beranggapan bahwa dengan sedekah mereka sudah membayar zakat. 

Dalam kadar zakat yang dikeluarkan zakatnya tidak mengacu pada 

proses pengairan dimana jika pengairanya tidak menggnaka alat maka 

zakatnya 10% dan jika menggnakan alat maka zakat yang dikeluarkan 

5%,dalam hal ini belum sesuai dengan hukum Islam.  

Daril latarl belakangl masalah tersebutl makal penulis tertarikl 

untuk mengkajil lebih jauhl lagi dalaml skripsi ldengan ljudul 

“IMPLEMENTASI ZAKAT HASIL PERTANIAN DITINJAU 

DALAM HUKUM ISLAM ” study kasus di Desa Sukamenak Kec. 

Baros Kab. Serang 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl bebdidiatas terdapat permasalahan 

sehingga penulisl dapat merumuskanl masalahl pada lpenelitian lini 

lsebagai lberikut: 

1. Bagaimanal pelaksanaan zakatl pertanian dil Desa l Sukamenak 

lKecamatan Baros lKabupaten lSerang? 

2. Bagaimanal tinjauan hukuml Islam terhadapl pelaksanaan lzakat 

pertanian dil Desal Sukamenak Kecamatanl Baros Kabupaten 

Serang?  

 

C. Fokus Penelitian 

 fokusl lpenelitian ladalah: pokokl permasalahanl tentangl apa yangl 

lakan dijadikan pusatl perhatian dalaml penelitian bertujuanl agar ruangl 

lingkup pembahasanl penelitian inil tidak lterlalu lluas, dimana penulis 

memfokuskan pada praktik pelaksanan zakat pertanian yang terjadi di 

Desa Sukamenak Kecamatan Baros-Serang berdasrakan hukum Islam. 

 

D. Tujuan Penelitian  

penelitian inil bertujuan  lsebagai lberikut: 

1. Untukl mengetahuil bagaimanal pelaksanaan zakatl pertanian dil 

Desal Sukamenak Kecamatanl Baros Kabupatenl Serang 
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2. Untukl mengetahui tinjauanl hukum Islam l terhadapl pelaksanaan 

lzakat pertanian di Desa Sukamenak Kecamatan Baros 

Kabupaten lSerang. 

 

E. Manfaat Penelitia 

Manfaatl yangl ingin l dicapail daril hasil penelitianl ini diharapkanl 

dapat memberikanl manfaatl ldiantaranya: 

1. Manfaatl teoritisl  

Hasil l penelitianl inil diharapkanl menjadil ilmul 

pengetahan khususnya l di UINl Sultan Maulanal Hasanudin 

Bantenl Jurusan Hukum l Ekonomi Syariahl dan menambahl 

khazanah lbacaan lilmiah 

2. Manfaatl praktisl 

a. Bagil penulis sebagail wacana untukl melatih danl 

mengembangkan kemampuan l dalam bidangl penelitian, sertal 

menambah lwawasan dan pengetahuanl terhadapl 

implementasi zakat pertanian ditinjau dalam hukum Islam. 

b. Bagil lembaga lpendidikan, sebagai sumbanganl pengetahun 

ldan penambahan pembendaharaan l perpustakaan kampusl 

UINl Sultan Maulana Hasanudin lBanten. 
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c. Bagil pembaca untukl menambahkan wawasanl dan 

lpengetahuan terhadapl impementasi zakat pertanian ditinjau 

dalam hukum Islam. 

d. Bagil lpeneliti lberikutnya, sebagail sumber pengetahuanl yang 

lbaru yang hasilnya l dapat digunakanl sebagai acuanl penelitian 

lberikutnya.  

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitianl terdahulul yangl relevanl adalahl untuk mendapatkanl 

gambaran hubunganl topik yangl akan ditelitil dengan penelitianl sejenis 

yangl pernah dilakukanl oleh penelitianl sebelumnya sehingga l tidak adal 

penggulangan ldiantaranya ladalah: 

NO JUDUL PENELITIAN PERBEDAAN PERSAMAAN 

 1  Skripsi oleh Nuryanah, 

2017 “Tinjawan Hukum 

Islam Terhadap Zakat 

Bagi Hasil Sawah (Studi 

di Desa Kamarung 

Kecamatan Cikande 

Kabupaten Serang-

Banten) Universitas 

Dalam skripsi 

tersebut 

menjelaskan tentang 

zakat terhadap bagi 

hasil sawah 

(muzara’ah) di Desa 

Kamarung Cikande, 

sedangkan penulis 

Sama sama 

membahas 

tentang zakat 

Serta metedelogi 

yang digunakan 

penelitian 

lapangan 

mengunakann 
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Sultan Maulana 

Hasanudin Banten 

menjelakan tentang  

zakat pertanian yang 

terjadi di Desa 

Sukamenak Baros. 

teknik observasi, 

wawancara, 

dokumentasi  

2 Heri Sutrisno, 2017 

Pelaksanan Zakat Hasil 

Pertanian Perspektif Fiqih 

Zakat Yusuf  Al- Qardawi 

Studi di Desa Kalisari 

Kecamatan Losari 

Kabuaten Cirebon.  

Universitas Islam Negeri 

Mulana Malik Ibrahim 

Dalam skripsi 

tersebut 

menjelaskan tentang 

zakat hasil pertanian 

dari segi fiqih zakat 

menurut Yusuf Al-

Qardawi 

Sedangkan penulis 

menjelaskan tentang 

zakat hasil pertnian 

berdasarkan hukum 

Islam. 

Sama sama  

mengkaji tentang 

masalah praktik 

pelaksanaan zakat 

hasil pertanian  

3 Muhamad Abdussalam 

Riyadi 2021, perspektif 

ulama terhadap zakat 

pertanian (muzara’ah) 

Skripsi tersebut 

menjelaskan tentang 

zakat pertanian 

(muzara’ah) 

Sama sama 

membahas 

tentang zakat 

pertanian. 
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didesa ayungan kabupaten 

hulu sungai tengah,skripsi 

prodi hukum ekonomi 

syariah (muamalah) 

fakultas syariah. 

berdasarkan 

pendapat  para 

ulama sedangkan 

penulis menjelaskan 

tentag zakat 

pertanian 

berdasarkan Hukum 

Islam.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah 

ditetapkan dalam Al-Quran, sunnah Nabi, Ijma para ulama, yang selalu 

disejajarkan dengan Shalat. Dasar hukum kewajiban zakat diantaranya: 

1. Al-Quran 

ا  ٍَ ِ مْ وَتزَُكّيٍِْمِْ ب ٌُ ِرُ ٍّ الٍِمِْ صَدَكةًَ تُطَ ََ ٍِمْْۗ انَِّ خُذْ نِوْ امَْ وَصَلِّ عَليَْ
ُ سَهِيعٌْ عَليِمٌْ  مْْۗ وَاللّٰه ٍُ َّ  ١٠٣صَلَٰتمََ سَكَوٌ ل

 

“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah 

untuk mereka sesunguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 
6
(QS. At-taubah: 103 ) 

 

                                                             
6 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Tafsirnya, …h. 198 
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2. Hadis Nabi 

  

Dari Abdullah bin Umar , Rosulullah SAW bersabda: 

ُ عَلَيًِْ وسََلّ  ِ صَلّّ اللَّّٰ هَا عَوِ النَّبِّ ٍُ ُ عَيْ مْ حَدِيثُْ ابْوُ عُهَرَرضََِِ اللَّّٰ
ِ وَإيْتَاءِ  لَاة دُ اللّٰه وَإكاَمِ الصًّ حَََّ كَالَ بنَُِِ الإسْلَامُ عََلَ خََسَْةٍ عََلَ يُ

كََةِ وَصِيَامِ رَمَضَانَ وَالَْْجّ   (نتفق عليً)الزَّ
 

Diriwayatkan dari umar Radihiyallahu’anhuma, dia telah 

berkata: “Islam ditegakan diatas lima perkara: bersaksi bahwa 

sesungguhnya tidak ada tuhan selain allah dan bersaksi bahwa 

sesunguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 

shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan ibadah haji dan 

berpuasa pada bulan ramadhan.” 
7
(H. Bukhoridan Muslim) 

 

3. Ijma 

Para ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf 

(kontemporer) telah sepakat tetang  adanya kewajiban zakat dan 

merupakan salah satu rukun Islam. Mereka juga sepakat bagi 

mereka yang mengingkarinya, bahwa mereka telah kafir.
8
 

Ditinjaul daril segil lbahasa, katal zakat mempunyail beberapa artil 

yaitu lal-barakatul (keberkahan), lal-namau (lpertumbuhan), lath-

thaharatu (lkesucian)
9
 sebagai mana dalam firmaan: 

اۖ  ٍَ ى  ٩كَدْ افَلَْحَ نَوْ زَكه
                                                             

7 Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-hadis Mutafaq’alaih:bagian ibadah, 

(Jakarta: Kencana,  2004), h. 35 
8 Masduki, Fiqh Zakat:Memahami Hukum Zakat dan Problematika 

Pengolahanya, (Serag-Banten:Dinas Provinsi Banten, 2012), h. 28 
9 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia  Fikih Indonesia 4:Zakat, (Jakarta: Gramdia 

Pustaka Utama, 2019) h. 3. 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucika jiwa itu” 

(QS.Asy-syam 9)
10

 

 ۙ  ١٤كَدْ افَلَْحَ نَوْ تزََكّٰه
“Beruntunglah orang yang mensucikan dirinya” (QS.Al-A’la:14)

11
 

 

Zakatl disebut l demikianl karenal harta l kekayaan yangl dizakati 

lakan semakin berkembangl berkat dikeluarkanl zakatnya dan l doa yangl 

menerimanya, zakatl juga membersihkanl orang yangl menunaikan daril 

dosa danl memujinya, bahkan l menjadi saksil atau buktil atas 

kesungguhan l iman orangl yang lmenunaikannya, adapun menurut l syar’i l 

zakat berartil sesuatu yangl dikeluarkan atasl nama hartal atau bendal 

dengan lmekanisme ltertentu. 

Para ulama berbeda pendapat mendefinisikan zakat sebagai 

beriku: 

1. Mazhab Maliki mendefinisikanya sebagai mengeluarkan 

sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang 

mencapai nisab kepada orang lain yang berhak 

menerimanya, dengan catatan kepemilikanya itu penuh dan 

mencapai haul (setahun). 

                                                             
10

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tefsirnya (Jakarta: 

Kementrian Agama RI, 2012) h. 676.  
11 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, …h. 

635.  
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2. Mazhab Hanafi yaitu menjadikan sebagaian harta yang 

khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang khusus 

ditentukan oleh syari’at karena Allah SWT.  

3. Mazhab Safi’I adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya 

harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus.  

4. Meneurut Hanbali ialah hak yang wajib dikeluarkan dari 

harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula.
12

 

Zakat ada dua macam yaitu: zakat fitrah dan zakat mal. Zakat 

fitrah adalah  zakat yang diwajibkan atas diri setiap individu laki-laki 

dan perempuan,  dengan syarat yang sudah ditetapkan. Zakat fitrah 

diwajibkan satu tahun sekali yaitu pada bulan ramadhan sedangkan 

zakat mal mencakup semua jenis harta benda dalam batasan tertentu, 

zakat mal mencakup semua jenis harta, seperti emas dan perak, hasil 

pertanian, binatang ternak dan barang perniagaan. 
13

 

Diantara nikmat Allah SWT yang dianugrahkan kepada 

hambanya ialah hamparan bumi yang bisa dimanfaatkan untuk 

menanam tumbuh-tumbuhan dan buah-bauahan, Allahl SWT l 

menjadikanl tumbuhanl danl buah-buahanl tersebut sebagail sumberl rizki 

                                                             
12

 Wahbah Al-Zuhaili, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Penerjemah Agus 

Efendi dan  Baharruddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosada Karya 2008), cet 7, 

h. 83.  
13

 Imam Syafi’I, Kunci Ibadah Lengka, (Surabaya,: Dua Media Surabaya), h. 

99.  
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danl kehidupan bagi l manusia sertal kekutan ltubuhnya, sehingga 

sebagianl ahli ekonomil di baratl menyerukan lsatu-satunya wajibl pajakl 

pada zakatl hasill pertanian tidakl ada yangl lainya karenal mereka 

lmenganggap hasil pertanian l itul merupakan sumberl utama bagil 

kehidupan lmanusia. 

Kewajiban zakat pertanian ditetapkan dalam al-quran, Allah 

SWT berfirman: 

اَ نِوْ طَيِّ  َْا اىَفِْلُ االِّّيْوَ انَيُ ٍَ ااخَْرجَْيَا لَكُمْ يأَيَّ بَاتِ نَا نَسَبتْمُْ وَمِهَّ
   نِّوَ الَْْرضِْ 

 

“ Hai orang-orang yang beriman, inafkahkanlah (dijalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”.
14

 (QS. Al-

Baqarah:267). 
 

Kadar zakat yang dikeluarkan dari hasil pertanian berbeda 

sesuai pengairan tanaman tersebut, jika diairi tanpa mengunakan alat 

maka kadar yang dikeluarkan adalah 10% dari hasil peranian. Jika 

diairi dengan alat atau air hasil membeli maka kadar yang dikeluarkan 

5%.
15

 Mengenail zakat tanamanl yang tumbuhl dari ltanah, para lfuqoha 

mempunyai dual lpendapat, yang pertama l menyatakan bahwal tanaman 

                                                             
14 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Tafsirnya, … h. 

403. 
15 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih sunah Sayyid 

Syabiq, penerjemah  Ahmad Tirmidzi dkk, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2015), cet, 3 h. 195 
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lwajib dikeluarkan  zakatnya l mencakup semual jenis ltanaman, 

sedangkan pendapatl yang kedua l bahwa tanamanl yang wajibl dizakati 

adalahl khusus tanamanl yang lberupa makanan yangl mengenyangkan 

danl bisa ldisimpan.
16

 

Adapun Pertanian yaitu proses produksi yang didasarkan atas 

pertumbuhan tanaman dan hewan. Pertanian merupakan industry 

primer yang mencakup pengorganisasian sumber daya tanah, air, dan 

mineral. Serta modal dalam berbagai bentuk pengelolaan dari tenaga 

kerja untuk memproduksi dan memasarkan berbagai barang yang 

diperlukan oleh manusia.
17

 

Daril pengertianl diatasl dapatl disimpulkan bahwa zakatl 

pertanian merupakanl zakat yangl dikeluarkan daril hasil pertanianl 

berupa ltumbuh-tumbuhan, ataul tanaman yangl bernilai ekonomisl 

seperti lbiji-bijian, lumbi-umbian, sayur l mayur, lbuah-buahan, padi, ldll. 

Yang merupakanl makanan pokokl dan ldapat ldisimpan. Hasill zakatl 

pertanian inil berbeda denganl zakatl lainya, padal zakat pertanianl ini 

tidakl disyaratkanl terpenuhinya l satu tahunl (haul) melainkanl hanya 

disyaratkan setelahl panen, sebabl ia merupakanl hasil lbumi.
18

 

                                                             
16 Wahbah Al-Zuhaily,Zakat kajian berbagai mazhab, …, h.186 
17

 Rita Hanafi, Pengantar Ekonomi Pertanian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 

2010), h. 4 
18

 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

FIQIH IBADAH… h.365 
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Desa Sukamenak merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Baros-Serang yang sebagian hidup dari hasil pertanian. Masyarakan 

menanam padi yang merupakan makanan pokok yang bisa dijaul 

maupun dikonsusi sendiri,  ketika penen masyarakat Desa Sukamenak 

mengeluarkan zakat, dimana zakatnya ini  tidak sesuai dengan ukuran, 

kadar, niasb zakat pertanian yang telah ditentukan. 

 

H. Metode Penelitian 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitianl inil menggunakanl pendekatanl lkualitatif. 

Penelitian lkualitatif merupakan prosedur l penelitian yangl 

menekankan padal proses dan l makna lsuatu tindakan yangl diliahat 

secaral menyeluruh dimanal tempat danl waktu lyang berkaitan 

menjadil factor pentingl yang harusl diperhatikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan deskriftif 

kualitatif yaitu menjelaskan/memberikan gambaran suatu keadaan 

tentang realita/fenomena yang ada dilapangan  yaitu mengenai 

pelaksanaan zakat hasil pertanian Desa Sukamenak, untuk 

kemudian menganalisis dengan menjelaskan menggunakaan 
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kalimat/kata yang dapat dipahami dan dimengerti, berdasarkan 

fenomena disana akan dianalisis berupa data deskriptifl berupa katal 

tertulis ataul lisan daril orang-orangl dari perilakul yang ldiamati. 

Objek penelitian ini adalah praktik zakat hasil pertanian yang 

dilakukan di Desa Sukamenak Kecamatan Baros-Serang. Ditinjau 

dalam hukum Isalm. 

2. Jenisl Penelitianl 

Jenis penelitianl inil menggunakan penelitianl lapangan (field 

research), yaitul penelitian yangl data dan informasinya didapat 

secara langsung artinya l penelitil terjunl langsung kel lokasi 

penelitianl di Desa Sukamenak Kecamatan Baros-Serang  dengan 

cara melakukan wawancara dengan masyarakat, serta observasi 

lapangan guna mendapatkan data yang diinginkan. 

3. Sumberl Datal  

Sumberl datal adalahl daril manal itu ldiperoleh.
19

 Adapunl sumber 

datal dalam penelitianl ini lterdiri: 

a. Datal Primerl 

Datal primerl merupakan sumber data l yangl diperolehl penulis 

secara langsung dengan terjun ke lapangan, yang merupakan 

                                                             
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 114. 
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sumber pertama datal inil diperolehl daril teknikl observasi l dan 

lwawancara kepada para petani Desa Sukamenak. 

b. Datal Sekunderl 

Datal sekunder adalahl data yangl diperoleh daril tanggan kedua l 

dari penelitianl lapangan (fieldl research), datal yang diambill 

dari lbuku- buku, lteks  ldll. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  merupakan proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala yang diteliti, dalam l 

observasi l penelitianl tidakl hanya l mencatat suatul kejadian ataul 

peristiwa, akanl tetapi ljuga segala sesuatul atau sebanyak l 

mungkin lhal-hal yangl diduga lada kaitanya. 

b. Wawancaral merupakanl teknikl pengumpulanl datal yangl 

dilakukan  Tanyal jawab secaral langsung kepada para petani 

Desa Sukamenak menggunakan serangkayan pertanyaan yang l 

berkaitanl denganl masalahl yang diteliti. 

c. Dokumentasi  yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, foto atau karya-karya 

dari seseorang. 
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5. Teknik Analisis Data  

Setelah tahap pengelola data tahap selanjutnya adalah analisis 

data. Dalam penulisan  menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif yaitu  mengambarkan atau mengguraikan seluruh 

permasalahan yang ada dalam pokok masalah secara tegas dan 

sejelas-jelasnya. Kemudian dari uraian itu ditarik kesimpulan secara 

induktif yaitu menari suatu kesimpulan dari peryataan yang bersifat 

khusus ke umum dalam menghubungkan tema di lapangan dengan 

kejian pustaka atau landasan teori, sehingga penyajian hasil 

penelitian dapat dipahami dengan mudah. 

 

I. Sistematika Penelitian  

Sistematikan penulisa terdiri dari lima  babl yangl salingl berkaitanl 

satu denganl yangl lainya, adapunl sistematika penulisannya l sebagai 

lberikut: 

BABl 1 Pendahuluanl yang meliputil latarl belakan lmasalah, 

rumusan lmasalah, fokus lpenelitian, tujuan lpenelitian, manfaat 

lpenelitian, lpenelitian relevan yangl terdahulu, kerangkal lpemikiran, 

metodel lpenelitian, lsistematika lpembahasan. 

BABl II  Memuatl data penelitianl  tentangl gmbaran umuml 

lokasi lpenelitian lmeliputi: kondisi geografis, kondisi demografis, 
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kondisi sosial, agama, pendidikan, mata pencaharian, struktur orgaisasi 

Desa Sukamenak Kecamatan Baros. 

BAB III  landasan teoritis terdiril dari:a.Zakat: Pengertian, dasar 

hukum zakat, syarat-syarat zakat, syarat harta wajib zakat, jenis-jenis 

zakat, golongan yang menerima zakat, b.teori zakat pertanian: 

pengertian dan landasan hukum zakat pertanian, syarat-syarat zakat 

pertanian, hasil pertanian yang wajib dizakati, kadar dan nasab serta 

cara mengeluarkan zakat hasil pertanian, hikmah zakat. 

BABl IVl  Pembahasan  hasil penelitian yaitu; implementasi 

zakat pertanian dan tinjawan hukum l Islam terhadapl pelaksanaan zakatl 

pertanian dil Desal Sukamenak Kecamatanl Baros Kabupten Serang. 

BABl lV lPenutup, lberisi lkesimpulan dan lsaran 

 


